BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

6.1.1 Mual muntah sebelum pemberian Aromatherapi Peppermint pada ibu hamil
Trimester |. Sebagian Besar responden yaitu (70%) mengalami Mual
sedang.

6.1.2 Mual muntah sesudah pemberian Aromatherapi Peppermint ibu hamil
Trimester |. Sesudah pemberian perlakuan Aromatherapi Peppermint,
Sebagian Besar yaitu (70%) responden mengalami mual Ringan.

6.1.3 Terdapat pengaruh pemberian Aromatherapi Peppermint terhadap
penurunan mual muntah ibu hamil Trimester |. Berdasarkan hasil analisa
data statistic dengan menggunakan Uji Wilcoxon setelah diberikan
perlakuan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005 yang artinya ada
Pengaruh Pemberian Aromatherapi Peppermint Terhadap penurunan

Mual muntah pada Ibu Hamil Trimester I.

6.2 Saran

6.2.1 Bagi Responden
Bagi para ibu hamil yang mengalami mual muntah dapat diberikan
Aromatherapi Peppermint untuk penurunan Mual muntah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian Aromatherapi Peppermint memberikan
pengaruh terhadap penurunan Mual Muntah pada ibu hamil Trimester |
dengan Mual Muntah secara signifikan. Untuk mencapai hasil yang lebih
baik penulis dapat memberikan saran agar lebih banyak mengintensifkan
program penyuluhan yaitu dengan mensosialisasikan kepada ibu yang

sedang hamil Trimester | sehingga menurunkan Mual Muntah.
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6.2.2 Bagi Tempat Penelitian
Hendaknya sebagai tenaga kesehatan, apabila ada seorang ibu yang
mengalami mual muntah dapat memberikan saran untuk menurunkan
mual muntah yang dialami ibu dengan diberikan Aromatherapi Peppermint.

6.2.3 Bagi Instituti Pendidikan
Sebagai sumber informasi dan menambah reverensi pada perpustakaan
tentang pengaruh pemberian Aromatherapi Peppermint terhadap
penurunan Mual Muntah pada ibu hamil Trimester I.

6.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan
penelitian Pemberian Aromatherapi Peppermint Terhadap Penurunan Mual
Muntah Pada Ibu Hamil Trimester | menitik beratkan pada makanan yang

dikonsumsi setiap harinya dan psikologis ibu.
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